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Artinya:

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.

(Q.S. Al Maidah: 2)*

“Teamwork is the ability to work together toward a common vision. It is the fuel
that allows common people to attain uncommon result. (Andrew Carniege)”?
Artinya:

Kerjasama tim merupakan kemampuan untuk bekerjasama menuju satu visi yang
sama. Kerjasamatim merupakan bahan bakar yang mampu mengubah orang biasa
mencapai hasil yang luar biasa.

! Depag RI, Al Qur’an dan Terjemah, (Semarang: PT. Karya Toha Putra Semarang,1996),
him. 85.

2 Dikutip dari Darmadi Darmawangsa dan |mam Munadhi, Fight Like a Tiger Win Like a
Champion, (8 Kekuatan Dahsyat Meraih Sukses Sgjati), (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo,
2008), him. 100.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang dihadapi siswa
antara lain penyesuaian diri, pelanggaran terhadap tata tertib sekolah dan
perkelahian. Sebagai remaja, siswa membutuhkan informasi sebagai bekal dalam
menyikapi masalah pribadi dan sosialnya. Sekolah harus merumuskan konsep
bimbingan pribadi sosial dan mengimplementasikan bimbingan pribadi sosial
sesuai dengan permasal ahan dan kebutuhan siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Konsep program bimbingan
pribadi sosial yang diterapkan pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta. 2) Implementasi program bimbingan pribadi sosia yang diterapkan
pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 3) Hambatan yang
dihadapi dalam mengimplementasikan program bimbingan pribadi sosial yang
diterapkan pada siswakelas XI SMA Muhammadiyah 2 Y ogyakarta.

Metode penelitian ini menggunakan jenis kualitatif deskriptif. Penelitian
dilaksanakna di SMA Muhammadiyah 2 Y ogyakarta. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis dilakukan secara deskriptif
kualitatif mengikuti empat tahap dari Miles Huberman yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian memperlihatkan, pertama, konsep bimbingan pribadi sosia
diwujudkan dalam bentuk program kerja bimbingan dan konseling. Konsep
bimbingan pribadi sosia disusun berdasarkan kebutuhan atau permasal ahan siswa.
Kegiatan layanan yang diberikan yaitu layanan orientasi, layanan informasi,
layanan penempatan dan penyaluran, layanan penguatan konten, layanan
perorangan, layanan bimbingan kelompok, konseling kelompok, bimbingan
kelompok, konsultasi, dan mediasi. Kedua, implementasi bimbingan pribadi sosial
dilakukan dengan mengorganisasikan personil, fasilitas, sarana-prasarana, metode,
dan waktu sehingga seluruh aspek itu siap digerakkan menuju pelaksanaan
program secara efektif dan efisien. Ketiga, implementasi bimbingan pribadi dan
sosial menghadapi hambatan yaitu ruang bimbingan dan waktu bimbingan yang
terbatas, kurangnya kerjasama dan koordinasi dengan guru lain, kurangnya
dukungan orang tua, dan keterlibatan siswa yang tidak maksimal.

Rekomendasi dari penelitian ini yaitu: 1) konsep bimbingan pribadi dan
sosial sebaiknya ditingkatkan dengan memperhatikan dinamika siswa di sekolah,
salah satu contohnya yaitu menempatkan siswa sebagai subjek yang aktif. 2)
Implementasi program sebaiknya lebih fleksibel, terutama dalam menyiapkan dan
melaksanakan kegiatan sehingga siswatidak cepat jenuh mengikuti kegiatan yang
diadakan guru BK.

Kata Kunci: Konsep, Implemanti, Bimbingan Pribadi Sosial



PEDOMAN TRANSLITERSI ARAB-LATIN

Pedoman trandliterass Arab-Latin dalam penelitian ini  menggunakan
pedoman trandliterass dari Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan
MenteriPendidikan dan Kebudayaan RI, Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor
05436 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. Secara garis besar uraiannya adalah

sebagal berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
f Alif - -
< ba’ B Be
< ta’ il Te
< sa’ S ES (dengan titik di atas)
i Jim J Je
z ha’ Ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ Kh Kadan Ha
3 Dal D De
3 zal z Zet (dengan titik di atas)
J ra’ R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy EsdanYe
ol sad S Es (dengan titik di bawah)
ol dad d De (dengan titik di bawah)
b ta’ t Te (dengan titik di bawah)




b za’ z Zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘ komaterbalik di atas
& Gain G Ge

o fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 wawu W We

A ha’ H Ha

4 hamzah ’ Apostrof

¢ ya’ Y’ Ya

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

dac Ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbutah

1. Biladimatikan ditulish
) Ditulis hibah
QR Ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan.

Xi



PREENES Ditulis Karamah al-auliyad’

3. Bila ta” marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dhammah

ditulist.

hdlisls Ditulis Zakatul fitri

D. Vokal Pendek

4 Kasrah Ditulis i
~
- fathah Ditulis a
, dammah Ditulis u
E. Vokal Panjang

fathah + alif Ditulis a
Adals Ditulis jahiliyah
fathah + ya’ mati Ditulis a
(Pt Ditulis yas’a
kasrah + ya’ mati Ditulis i
e Ditulis karim
dammah + wawu mati Ditulis a
TR Ditulis furtd
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F. Vokal Rangkap

Fathah + ya’mati
Fathah + wawu mati

-

Js

Ditulis

Ditulis

Ditulis

Ditulis

a
bai nakum
au

gaulun

G. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan

Apostrof
Rl Ditulis A’antum
&l Ditulis U’iddat
S ol Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam.

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”.

R Ditulis
il Ditulis

a-Qur’an

Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huru

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

slad)

s ‘:.“

Ditulis

Ditulis

as-Sama’

Asy-Syams
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Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

a3 Al 53

aaud dai

Ditulis

Ditulis

Zawi al-fur(d

ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk hidup sosiad secara aami dibekali
kemampuan untuk menolong dirinya sendiri dengan cara bersosialisas
dengan lingkungannya, agar dapat bertahan hidup. Namun pada
kenyataannya, banyak individu yang gagal karena individu belum tentu tahu
apa yang dinamakan dengan proses bersosialisasi, selain itu individu tidak
memiliki konsep penyesuaian diri dan tidak melakukan penyesuaian diri
dengan baik. Hal ini sangat berpengaruh terhadap kehidupan individu dalam
menghadapi segala tatangan dan perubahan-perubahan yang akan terjadi
nanti.

Kebutuhan invidivu untuk menyesuaikan diri terpenuhi dengan
invididu bersangkutan menjalin hubungan sosial dengan orang lain. Seorang
siswa di sekolah harus menjalin hubungan sosial dengan siswa lain, guru,
dan karyawan untuk memenuhi kebutuhan dirinya. Permasalahan dalam
hubungan sosial siswa dengan sendirinya dapat mengganggu terpenuhinya
kebutuhan individu siswa bersangkutan. Dalam konteks ini, siswa harus
dapat menjalin dan memelihara hubungan sosialnya dengan orang lain. Saat
yang sama, siswa juga harus dapat memahami diri sendiri sebaga invidu
yang unik yang harus memiliki keterampilan pribadi sosial yang tepat.
Pendidikan di sekolah menjadi salah satu intrumen yang membekali siswa

dengan berbagai keterampilan dirinya sebagal pribadi sekaligus sebagai



makhluk sosial. Keterampilan sosia dalam konsep pendidikan memiliki
cakupan yang luas sebagai bentuk dari kecakapan sosia, meliputi
kemampuan berempati, berkomunikasi, bekerjasama, dan penyesuaian diri.

Pendidikan merupakan cara manusia menyesuaikan diri. Selama
periode penyesuaian diri itu, ada masa dimana individu tidak dapat begitu
sgja dilepaskan pada pengaruh luar, sehingga dibentuklah usaha dalam cara
mengatur pengaruh luar itu dengan sebaik-baiknya, disesuaikan dengan sifat-
sifat kodrat anak didik yang dikenal dengan nama sekolah. Sedangkan selama
hidup manusia diharapkan dengan proses penyesuaian diri terhadap keadaan
baru, perubahan suasana, kebutuhan baru dan sebagainya. Pengalaman-
pengalaman pahit dan manis menjadi suatu pelajaran bagi usaha penyesuaian
diri. Agar anak didik pada usia selanjutnya mampu mengadakan penyesuaian
diri secara layak dan sehat, ia harus memiliki kecakapan dasar dalam
penyesuaian diri.

Pendidik berkewajiban melatih anak didik menyadari kemampuannya,
mengadakan penyesuaian diri terhadap pengaruh dan tuntutan luar melaui
cara yang benar agar dapat hidup dengan harmonis. Tindak kriminal,
penyalahgunaan narkotika, seks bebas, abors dan tawuran adalah beberapa
contoh dari kegagalan dalam penyesuaian diri terhadap tekanan dan frustras
yang dialami dari lingkungan. Karena tuntutan dari kemiskinan yang
dideritanya, seorang individu mampu melakukan tindak krimina seperti
mencuri, menodong bahkan membunuh. Begitu pula dengan perubahan yang

dialami oleh seseorang dalam lingkungannya, perubahan tersebut akan



menjadi sumber stres dan ia dituntut untuk menyesuaikan diri sehingga
terbentuk kembali keharmonisan antara kebutuhan dirinya dan tuntutan
lingkungan.

Penyesuaian diri merupakan suatu proses dinamis yang bertujuan untuk
mengubah perilaku individu agar terjadi hubungan yang lebih sesuai antara
diri individu dengan lingkungannya. Jika individu berhasil memenuhi
kebutuhannya sesuai dengan lingkungannya dan tanpa menimbulkan
gangguan bagi lingkungannya disebut penyesuaian diri dengan baik (well
adjusted). Seandainya individu gagal dalam proses penyesuaian diri disebut
(maladjusted). Atas dasar pengertian tersebut dapat memberikan gambaran
bahwa penyesuaian diri itu penting bagi setiap individu dalam mencapal
kebahagiaan hidup.

Setiap individu tidak hanya dituntut dapat menyesuaikan diri, tetapi
lebih dari itu adalah memiliki kecakapan sosia baik dalam memecahkan
masalah pribadi maupun masalah sosial yang dihadapi  oleh individu
bersangkutan. Permasalahan invidu dan sosial yang dialami remaja pada
umumnya lebih kompleks daripada permasalahan yang dihadapi ketika pada
masa kanak-kanak. Perkembangan jasmani dan psikologis remagja sering
memunculkan berbaga persoalan. Hal ini terjadi karena karakteristik remaja
ditandai dengan masa pubertas sebagai masa pertumbuhan dan perkembangan
biologis dan psikologis yang sangat cepat. Secara biologis, pertumbuhan anak
dalam masa pubertas terlihat pada perubahan bentuk fisik yang cepat disertai

tanda-tanda yang khas yang membedakan dengan jelas antara laki-laki dan



perempuan. Perubahan secara biologis ini juga diikuti dengan perubahan
psikologis usia remgja. Pada anak masa puber juga terjadi perubahan sosial
yang negatif. Dengan dimulainya masa puber, timbullah perubahan sikap
sosial yang ditandai dengan kemunduran minat dan aktivitas kelompok, dan
cenderung untuk menyendiri. Sikap dan perilaku sosial meningkat ke arah
anti sosia, artinya anak menolak beberapa karakteristik kehidupan sosia,
seperti: menjauhkan diri dari orang tua, guru, orang dewasa, dan kemudian
akan menyesuaikan diri.*

Remagja biasanya juga cenderung emosional karena remaja kurang
mampu mengelola emosi dengan baik. Seorang siswa yang tidak mampu
mengelola emosinya dengan baik biasanya dia akan mudah marah dan ringan
tangan yang menyebabkan munculnya perilaku agresif. Jika ha ini terjadi
maka akan berdampak pada proses belgjar yang tidak maksimal. Lebih jauh
lagi, dapat menjadi gangguan psikologis bagi siswa.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru BK pada pra-
penelitian pada tanggal 2 Desember 2014 yang dilakukan oleh pendliti di
SMA Muhammadiyah 2 Y ogyakarta menyebutkan masalah yang dihadapi
siswa antara lain: berteman dengan orang yang tidak mendukung cita-cita,
sulit berbaur dengan siswalain padajam istirahat, tampak kurang percaya diri
dengan kondisi fisik, kurangnya pemahaman terhadap masalah kesehatan
reproduksi, dan pergaulan dengan lawan jenis yang kurang etis. Selain itu,

siswa juga menghadapi masalah pribadi seperti sering merasa malas untuk

! Sunarto dan Hartono. Perkembangan Peserta Didik. ( Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him 89



sekolah, bahan pelgjaran sukar dikuasai, ada beberapa pelgjaran yang tidak
disenangi, merasa kurang dimengerti guru, merasa tidak cocok dengan teman,
dan enggan membaca buku di perpustakaan. Berbagai masalah tersebut
menunjukkan bahwa pemahaman dan penyesuaian diri pada siswa yang
kurang.

Berdasarkan  wawancara dengan  bagian  kurikulum  SMA
Muhammadiyah 2 Y ogyakarta pada 3 Desember 2014, HS menyatakan bahwa
bimbingan pribadi sosial penting terutama bagi siswa kelas XI. Dalam
memberikan pemahaman tentang penyesuaian diri yang baik di sekolah tidak
terlepas dari peran bimbingan dan konseling. Salah satu jenis layanan
bimbingan dan konseling adalah bimbingan pribadi sosial. Bimo Walgito?,
mengemukakan bahwa bimbingan adalah tuntunan, bantuan ataupun
pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu dalam
meghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan dalam kehidupannya, agar
supaya individu atau sekumpulan individu-individu itu dapat mencapai
kesgjahteraan hidupnya.

Terkait dengan perkembangan pribadi dan sosial siswa, pihak sekolah
berkewgjiban memberikan bimbingan pribadi dan bimbigan sosial.
Bimbingan pribadi merupakan upaya untuk membantu individu dalam
menemukan dan mengembangkan pribadi yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, mantap dam mandiri serta sehat jasmani dan rohani.

Sementara bimbingan sosiad merupakan upaya untuk membantu individu

2 Walgito, Bimo. Perbedaan Bimbingan dan Konseling. (Jakarta: K encana Prenada Media Group,
2004), him 5



dalam mengena dan berhubungan dengan lingkungan sosial yang dilandasi
budi pekerti luhur dan tanggung jawab.

Bimbingan pribadi sosial dibutunkan bagi siswa agar siswa dapat
mengenali segenap potensi diri dan perkembangan dirinya sebagai pribadi
yang utuh, baik sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial.
Bimbingan pribadi sosiad merupakan bimbingan untuk membantu para
individu dalam memecahkan masalah-masalah pribadi sosial. Ha ini
tergolong masalah-masalah pribadi sosia adalah masalah hubungan dengan
sesama teman, dengan guru (dosen), staf karyawan, penyesuaian diri dengan
lingkungan pendidikan dan masyarakat tempat mereka tinggal dan
penyelesaian konflik.®> Melalui layanan bimbingan dan konseling, siswa
memperoleh bimbingan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan masalah
pribadi sosial, sehingga diharapkan mampu membantu siswa daam
memecahkan masalah-masalah pribadi sosial.

Pada praktiknya, bimbingan pribadi banyak difungsikan untuk
menangani siswa-siswa yang sedang mengalami masalah pribadi. Hal ini
terjadi karena pada usiaremaja, para siswa mengalami masalah terkait dengan
perkembangan psikologisnya ke arah kedewasaan. Bimbingan diberikan
hanya pada saat terjadi permasalahan. Studi dokumen BK SMA
Muhammadiyah 2 memperlihatkan permasalahan yang kemudian disikapi
dengan memberikan bimbingan pribadi, di antaranya yaitu masalah: 1)

pelanggaran terhadap tata tertib sekolah, 2) melakukan kekerasan dan hal-hal

% Syamsu Y usuf dan Juntika, Landasan bimbingan & konseling ( Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), him 11



yang dapat memicu timbulnya perkelahian. Berdasarkan latar belakang
tersebut, peneliti ingin melakukan peneitian di SMA Muhammadiyah 2

Y ogyakarta.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan

masal ah sebagai berikut:

1. Bagamana konsep program bimbingan pribadi sosid yang diterapkan

pada siswakelas X | SMA Muhammadiyah 2 Y ogyakarta?

2. Bagaimana implementasi program bimbingan pribadi sosia yang

diterapkan pada siswakelas XI SMA Muhammadiyah 2 Y ogyakarta?

3. Apa sgja hambatan yang dihadapi dalam mengimplementasikan program
bimbingan pribadi sosia yang diterapkan pada siswa kelas X1 SMA

Muhammadiyah 2 Y ogyakarta?

. Tujuan Penéelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan peneliti melakukan
penelitian yaitu untuk mengetahui:
1. Konsep program bimbingan pribadi sosial yang diterapkan pada siswa

kelas X1 SMA Muhammadiyah 2 Y ogyakarta.



2. Implementasi program bimbingan pribadi sosial yang diterapkan pada
siswakelas XI SMA Muhammadiyah 2 Y ogyakarta.

3. Hambatan yang dihadapi daam mengimplementasikan program
bimbingan pribadi sosia yang diterapkan pada siswa kelas XI SMA

Muhammadiyah 2 Y ogyakarta.

D. Kegunaan Penelitian

Secarateoritistesisini memiliki kegunaan sebagai berikut:

1. Hasil pendlitian ini diharapkan dapat menambah wawasan di dalam bidang
Bimbingan dan Konseling, khususnya bidang bimbingan pribadi sosial
bagi siswa SMA.

2. Hasil pendlitian ini dapat menambah pustaka daam ha konsep dan
implementasi bimbingan pribadi sosial bagi siswa SMA.

Secara praktistesisini memiliki kegunaan sebagai berikut:

1. Hasll pendlitian ini dapat dijadikan sebagai masukan atau sumbangan
pemikiran bagi penelitian yang sama.

2. Hasil pendlitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi
konselor dalam memahami pentingnya bimbingan pribadi sosial di sekolah
tingkat menengah atas, terutama untuk siswa kelas X1 yang masih dalam

masa perkembangan remagja.

E. Kajian Pustaka



Penelitian tentang pribadi sosial sebelumnya telah banyak dilakukan.
Sebelumnya dalam penelitian skripsi oleh Ngajieni* tentang ”Hubungan
antara Layanan Bimbingan Sosial dengan Penyesuaian Diri di Sekolah pada
Siswa Kélas | dan Il SMU Idam Sleman Yogyakarta Tahun 2002/2003”,
menunjukkan bahwa layanan bimbingan sosiad terhadap penyesuaian diri
siswa memiliki hubungan yang positif. Hal ini berarti layanan bimbingan
sosia memberikan sumbangan yang berarti terhadap penyesuaian diri siswa
yaitu sebesar 60%, sedangkan 40% lainnya ditentukan di luar layanan
bimbingan sosial.

Penelitian oleh Ulfah® tentang “Program Bimbingan dan Konseling
Pribadi Sosia untuk Meningkatkan Kemampuan Penyesuaian Diri Siswa
Terhadap Keragaman Budaya”. Penelitian ini dilatarbelakangi atas
fenomena banyaknya bermunculan boarding school dengan siswa yang
memiliki keragaman budaya atau memiliki latar belakang budaya yang
berbeda. Kergaman budaya tidak hanya menunjukkan kekayaan budaya
tetapi Produk penelitian ini adalah program bimbingan dan konseling
pribadi sosia untuk meningkatkan kemampuan penyesuaian diri siswa.
Penelitian dilakukan di MAN Insan Cendikia Serpong Tanggerang yang
tergolong boarding school dengan keragaman budaya siswa. Populasi

penelitian ini adalah siswa kelas X. Temuan penelitian menunjukkan bahwa

* Ngajieni, “Hubungan antara Layanan Bimbingan Sosial dan Penyesuaian Diri di
Sekolah pada Siswa kelas | dan Il SMU Islam Sleman Yogyakarta Tahun 2002/2003”, Skripsi
tidak diterbitkan, (Y ogyakarta: Fakultas Dakawan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta 2005).

® Ulfah, “Program Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial untuk Meningkatkan
Kemampuan Penyesuaian Diri Siswa Terhadap Keragaman Budaya”, Jurnal Program Sudi
Bimbingan dan Konseling Sekolah Pasca Sarjana Uiniversitas Pendidikan Indonesia, t.t, t.v.



program bimbingan dan konseling pribadi sosial secara signifikan mampu
meningkatkan kemampuan penyesuaian diri siswa terhadap keragaman
budaya. Artinya program yang disusun telah mampu meningkatkan
pemahaman dan kesadaran terhadap budaya sendiri, budaya lain, norma atau
sistem nilai yang berlaku dalam lingkungannya, dan memiliki kemampuan
bagai mana berperilaku dalam lingkungannya.

Silitonga dkk® mendliti tentang pengelolaan kegiatan bimbingan dan
konseling untuk pembentukan karakter siswa sekolah dasar. Pendlitian ini
dilakukan di SD N 2 Rowosari Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observas
dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini mengunakan model
Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
perencanaan memuat tujuan kegiatan bimbingan konseling di sekolah yaitu;
untuk pembentukan karakter siswa. Tujuan program bimbingan konseling
adalah pengembangan diri siswa melalui penanaman 18 nilai-nilai karakter
melalui 4 bidang yaitu pribadi, sosial, belgar dan karier. Pelaksanaan
kegiatan bimbingan konseling menjadi tangung jawab dari guru kelas dan
guru bidang studi dengan cara disisipkan dalam kegiatan belgjar menggjar.
Pelaksanan evaluasi bimbingan konseling dapat dilakukan dalam bentuk

non test yaitu melalui observasi atau pemantauan dari karakteristik siswa

® Anita Shintauli Silitonga, Yety Sarjono, dan Sofyan Anif, Pengelolaan Kegiatan
Bimbingan Dan Konseling Untuk Pembentukan Karakter Siswa Sekolah Dasar, Jurnal
Manajemen Pendidikan, Vol. 9, No. 1, Januari 2014: 28 -39.
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Dwi Pratiwi Lestari’ meneliti tentang bimbingan dan konseling
pribadi sosial dalam mengatasi kesulitan penyesuaian sosial siswa madrasah
tsanawiyah. Berdasarkan observas pra research yang dilakukan di MTs
Negeri 1 Yogyakarta, terdapat sejumlah siswa yang mengalami kesulitan
penyesuaian sosid. Mash terbatasnya pengalaman remga dalam
memecahkan masalah, menuntut adanya suatu bantuan dalam bentuk
layanan bimbingan dan konseling. Dari gambaran permasalahan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk kesulitan
penyesuaian sosial siswa, faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan
penyesuaian sosial siswa dan layanan bimbingan dan konseling pribadi
sosial dalam mengatas kesulitan penyesuaian sosia siswa MTs Negeri 1
Y ogyakarta.

Penelitian Dwi Pratiwi Lestari ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu
proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif sebagaimana adanya
(natural setting ). Penelitian dilakukan di MTs Negeri 1 Y ogyakarta. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik wanwancara, observasi, dan
dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah guru bimbingan dan
konseling serta siswa yang teridentifikass mengalami kesulitan dalam
penyesuian sosial dilihat dari karakteristik perilaku yang cenderung

diabaikan atau ditolak. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik

" Dwi Pratiwi Lestari, Bimbingan Dan Konseling Pribadi Sosial Dalam Mengatasi
Kesulitan Penyesuaian Sosial Sswa MTs Negeri 1 Yogyakarta. Thesis, Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga. 2014, hal. 1
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analisis data model interaktif yang mencakup reduks data, penygjian data,
dan verifikas data. Adapun dalam mengecek keabsahan data digunakan
teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat
bentuk kesulitan penyesuaian sosial siswa MTs Negeri 1 Yogyakarta, yaitu
(1) kesulitan dalam persahabatan, (2) merasa terasing dalam aktivitas
kelompok, (3) kesulitan menghadapi situasi sosial baru, (4) kesulitan
memperoleh  penyesuaian dalam  kelompok. Faktor-faktor yang
menyebabkan siswa-siswa mengalami kesulitan dalam penyesuaian sosia
meliputi: (1) faktor transis dari sekolah dasar ke sekolah menengah. (2)
Perubahan-perubahan masa pubertas yang mengakibatkan terjadinya banyak
perubahan fisk maupun psikis siswa. (3) Perubahan kognisi sosia. (4)
Faktor kondisi keluarga. Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
pribadi sosia dalam mengatasi kesulitan penyesuaian sosial siswa di MTs
Negeri 1 Yogyakarta meliputi layanan dasar berfungsi sebagai layanan
preventif dan pemeliharaan, layanan responsif berfungsi sebagai layanan
kuratif yang spesifik digunakan dalam mengatasi kesulitan penyesuaian

sosial siswa tertentu, perencanaan individual, dan dukungan sistem.

M etode Penelitian

1. Jenis Pendlitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara
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holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan

berbagai metode ilmiah.?

2. Subyek dan Obyek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber data yang dipandang sasaran
pengumpulan data® Subjek penelitian adalah keseluruhan dari sumber
informasi dan menunjukan pada orang atau individu atau kelompok yang
dijadikan unit atau satuan khusus yang diteliti. Subjek penelitian yang
dimaksud adalah informan atau sumber data, yaitu orang yang merespon
atau menjawab pertanyaan peneliti. Adapun yang menjadi subjek
penelitian adalah guru BK, guru kelas, Kurikulum atau Kepala Sekolah
dan beberapa siswa.

Sedangkan objek penelitian adalah data apa sgja yang akan dicari
(digali) dalam penelitian.’® Objek dalam penelitian ini adalah konsep dan
implementasi  bimbingan pribadi sosia bagi siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 2 Y ogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014.

3. Metode Pengumpulan Data

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2010), him. 6.
Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Yogyakarta: Gramedia Pustaka
Utama, t.t), him. 7.
0 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), him. 17.
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Untuk memperoleh data yang diharapkan, peneliti menggunakan
teknik beberapa pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a Metode Observas
Metode observas adalah suatu pengamatan dan penulisan
dengan sistematis terhadap gejala-gejala atau objek yang diteliti.**
Metode ini dipakai untuk memperoleh data yang belum terdapat
daam interview dan dokumentasi. Teknik observas yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipan, yaitu
peneliti ikut ambil bagian dalam kegiatan yang dilakukan orang yang
diobservasi. Observasi digunakan untuk mengetahui keadaan atau
kondisi yang berkaitan dengan program bimbingan dan konseling
yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan penyesuaian diri
siswa. Observas dilakukan pada saat kegiatan bimbingan kel ompok
atau konseling kelompok yang diadakan di SMA Muhammadiyah |1
Y ogyakarta.
b. Metode Wawancara (Interview)
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengaukan pertanyaan dan terwawancara

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.*?

1 sutrisno Hadi, Metode Research, jilid 2,(Y ogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1984),
him. 141.
2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 186.
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Interview yang peneliti pergunakan dalam penelitian ini adalah
interview bebas terpimpin, dalam arti pertanyaan telah dipersiapkan
sebelumnya, tetapi daftar pertanyaan tidak mengikat. Jadi merupakan
garis besarnya sgja, sehingga dapat terjadi penambahan pertanyaan.
Interview bebas terpimpin dipergunakan untuk memproleh data
tentang program bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk
pmengembangkan kemampuan penyesuaian diri siswa. Pihak-pihak
yang diwawancarai adalah tiga orang guru BK yaitu:

1) Yatmidi, guru BK kelas XI
2) Agus Ramadiansyah, guru BK kelas XI
3) Dwi Susilawati, guru BK kelas X
Wawancara dengan Yatmidi dan Agus Ramadiansyah mendapatkan
data tentang konsep dan implementasi bimbingan pribadi sosia di
kelas XI, sedangkan wawancara dengan Dwi Susilawati
mendapatkan data tentang masal ah-masal ah yang dihadapi siswa.
Wawancara dilakukan pada bulan Juli 2014 di SMA Muhammadiyah
Il Yogyakarta. Data yang berhasil dikumpulkan yaitu data tentang
konsep bimbingan pribadi sosial, pelaksanaan kegiatan bimbingan
pribadi sosia, serta hambatan-hambatannya.

c. Metode Dokumentasi

Pengumpulan data dengan metode dokumentasi dilakukan
dengan mencari data dari arsip dan dokumen. Dokumen tertulis dan

arsip merupakan sumber data yang sering memiliki posisi penting
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dalam penelitian kualitiatif. Dokumen dan arsip merupakan bahan
tertulis tentang suatu peristiwa atau aktfitas tertentu yang berupa
rekaman tertulis atau gambar yang berkaitan dengan suatu aktiftas
atau peristiwa tertentu.*®

Dokumentas dilakukan untuk mendapatkan data tentang
kegiatan bimbingan dan konseling yang berkaitan dengan bimbingan
pribadi sosial bagi siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1l

Y ogyakarta.

4. Keabsahan Data
Keabsahan data diuji dengan teknik triangulasi. Triangulas
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
Triangulasi berarti peneliti  mengecek keakuratan data dengan cara
membandingkan data yang dikumpulkan melalui teknik pengumpulan

data yang berbeda-beda '

5. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data
kedalam pola, kategori dan satuan dasar sehingga dapat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

Dalam rangka menganalisis data-data yang diperoleh dari hasil penelitian,

3 Sutopo, HB. Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: UNS Press, 2006). Hal. 91
¥ Sugiyono, Metode Pendlitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), him. 241.
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maka disini diterapkan metode analisis data kualitatif. Dalam analisis data
tersebut digunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu analisis data
yang memberikan predikat pada variabel yang diteliti sesuai dengan
kondisi yang sebenarnya.’®
Sedangkan analisis data dari penelitian ini, dilakukan berdasar
analisis deskriptif, sebagaimana yang dikembangkan oleh Mile dan
Huberman. Analisis tersebut terdiri dari tiga aur anaisis yang
berinteraks yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
a Reduks Data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada
penyederhanan, pengabstrakan, transformasi data kasar, yang muncul
dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Reduksi data merupakan
suatu bentuk analisis yang menggolongkan, mengarahkan dan
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga dapat ditarik
kesimpulan data verifikasi.'®
b. Penygian Data
Penygjian data disini dibatas sebagai sekumpulan informasi
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.'” Penygjian data dalam tesis ini merupakan
penggambaran seluruh informasi tentang bagaimana bentuk program

bimbingan dan konseling pribadi sosia yang dilakukan untuk

1> Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 353.
16 Mattew B. Meles, dkk., Analisa Data Kualitatif, (Jakarta: Ul-Press, 1993), him. 16.
" Ibid., hal. 17.
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mengembangkan kemampuan penyesuaian diri siswa kelas XI SMA

Muhammadiyah 2 Y ogyakarta Tahun Ajaran 2013-2014.
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c. Penarikan Kesimpulan

Dari kumpulan makna setiap kategori, penulis berusaha mencari
esensi dari setiap tema yang disgjikan dalam teks naratif yang berupa
fokus penelitian. Setelah anaisis dilakukan, maka penulis dapat
menyimpulkan hasil penelitian yang menjawab rumusan masalah
yang telah ditetapkan oleh penulis. Dari pengolahan dan
penganalisisan data ini kemudian diberi interpretasi terhadap masalah
yang pada akhirnya digunakan penulis sebagai dasar untuk menarik

kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan suatu susunan atau urut-urutan dari
pembahasan dalam penulisan tesis. Untuk memudahkan pembahasan
persoalan didalamnya, proposal ini terdiri dari empat bagian, yaitu:

Bab pertama atau pendahuluan merupakan bagian terdepan yang
membicarakan kerangka dasar yang dijadikan landasan dalam penulisan dan
pembahasan tesis, yang terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metodologi
penelitian, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan kagjian teori. Bab ini memaparkan teori-teori dan
konsep yang relevan dan digunakan dalam membahas masalah yang sedang

diteliti.
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Bab ketiga yaitu gambaran objek penelitian. Daam ha ini
mendeskripsikan gambaran umum tentang lokasi dan keadaan lokas
penelitian, yaitu profil SMA Muhammadiyah 2 Y ogakarta.

Bab keempat mendeskripsikan hasil penelitian serta pembahasannya
tentang bagaimana konsep bimbingan pribadi sosial siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta, implementasi bimbingan pribadi sosial dan
hambatan-hambatannya.

Bab kelima yaitu penutup, bab ini merupakan bab akhir yang berisi
kesimpulan sebagai initisari dari keseluruhan isi tesis, saran-saran dan kata
penutup.

Adapun pada bagian terakhir tesis adalah tentang daftar pustaka dan

lampiran-lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang konsep dan
implementasi bimbingan pribadi sosial pada bab-bab sebelumnya, dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagal berikut:

1. Konsep program bimbingan pribadi dan sosial diwujudkan dalam bentuk
rumusan program kerja yang di daamnya menyatakan vis dan mis
bimbingan dan konseliing. Konsep bimbingan pribadi dan sosial disusun
berdasarkan kebutuhan atau permasalahan siswa. Kegiatan layanan yang
diberikan yaitu layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan
dan penyaluran, layanan penguatan konten, layanan perorangan, layanan
bimbingan kelompok, konseling kelompok, bimbingan kelompok,
konsultasi, dan mediasi. Konsep ini kemudian dijabarkan dalam bentuk
materi kegiatan bimbingan pribadi sosial.

2. Implementasi program bimbingan pribadi dan sosia. Implementasi
bimbingan pribadi dan sosia dilakukan dengan mengorganisasikan
personil, fasilitas, sarana-prasarana, metode, dan waktu sehingga seluruh
aspek itu siap digerakkan menuju pelaksanaan program secara efektif dan
efisen. Implementas  program kegiatan selalu didasarkan pada rencana,
pelaksanaan, penilaian, hasil kegiatan diukur dengan nilai, analisis hasil

dan tindak lanjut.
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3. Hambatan dalam implementass bimbingan pribadi dan sosial.
Implementasi program menghadapi hambatan yaitu ruang bimbingan dan
waktu bimbingan yang terbatas, kurangnya kerjasama dan koordinasi
antara guru BK dengan guru lain, kurangnya dukungan orang tua, dan
keterlibatan siswa yang tidak maksimal. Keterlibatan siswa dilihat dari
keikutsertaan kegiatan bimbingan di dalam kelas cukup baik, namun
siswa seperti kurang menganggap penting sehingga kegiatan bimbingan di
dalam kelas. Fasilitas yang dimiliki yaitu 4 ruang BK yang dilengkapi
dengan perlengkapan penyimpan data, instrument pengumpul data,

instrumen untuk melakukan bimbingan, serta sumber daya berupa dana.

B. Keterbatasan Pendlitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu secara metodologis tidak
menggali data dari subjek penerima layanan dari program bimbingan pribadi
dan sosial. Informasi sepenuhnya didapat dari pihak sekolah yaitu guru BK

yang dikuatkan dengan dokumen-dokumen dari BK.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan, digjukan beberaparekomendas berikut:
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. Konsep bimbingan pribadi dan sosia sebaiknya ditingkatkan dengan
memperhatikan dinamika siswa di sekolah, salah satu contohnya yaitu

menempatkan siswa sebagai subjek yang aktif.

. Implementasi program sebaiknya lebih fleksibel, terutama dalam

menyiapkan dan melaksanakan kegiatan sehingga siswa tidak cepat jenuh

ataupun meremahkan kegiatan yang diadakan guru BK.

. Sebaiknya aokasi waktu bimbingan di tambah, tidak hanya 1 x 45 menit
karena untuk kegiatan yang bersifat partisipatif membutuhkan proses

dengan waktu yang lebih lama daripada ceramah.

. Sumber daya yang dimiliki, terutama guru BK perlu ditambah agar

layanan dalam bidang bimbingan pribadi dan sosial menjadi |ebih baik

. Siswa sebaiknya diposisikan sebagai subjek aktif dalam setiap kegiatan

bimbingan pribadi dan sosial.
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PEDOMAN WAWANCARA
KONSEP BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL

1. Apakah konsep bimbingan pribadi sosia di sekolah ini bersifat khas?

2. Jikaada, apa sgakekhasan konsep bimbingan pribadi sosia di sekolahini?

3. Apa sga yang menjadi pertimbangan sekolah dalam merumuskan konsep

bimbingan pribadi sosia di sekolah ini?

4. Apasgakomponen bimbingan pribadi sosia di sekolah ini?

IMPLEMENTASI BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL

1. Bagaimanaimplementasi konsep bimbingan pribadi sosial di sekolah ini?

2. Siapayang berperan penting dalam implementasi tersebut?

3. Siapa sgja yang berkontribusi dalam kegiaan implementasi bimbingan pribadi

sosial?

4. Apa jenis layanan yang diberikan dalam memberikan bimbingan pribadi

sosial?

5. Apafungs layanan yang diberikan?

6. Bagaimana cara menetapkan seorang siswa menjadi sasaran bimbingan?

HAMBATAN DALAM MENGIMPLEMENTASIKAN BIMBINGAN PRIBADI

SOSIAL

7. Apasgahambatan ketika memberikan layanan orientasi kepada siswa?



8. Apasgahambatan dalam memberikan layanan informasi kepada siswa?

9. Apa sga hambatan dalan melaksanakan kegiatan untuk memberikan

bimbingan pribadi?

10. Apa sgja hambatan dalam melaksanakan kegiatan ceramah dan diskusi untuk

memberikan bimbingan pribadi?

SUMBER DAYA BIMBINGAN PRIBADI DAN SOSIAL

11. Bagaimana ketersediaan sarana yang dibutuhkan untuk melaksanakan

bimbingan pribadi dan sosial?

12. Bagaimana ketersediaan tenaga bimbingan dan konseling di sekolah? Apakah

sudah memadai sesuai dengan kebutuhan siswa?

13. Bagaimana ketersediaan dana untuk membiayai kegiatan bimbingan pribadi

dan sosial?

14. Bagaimana kelengkapan alat-alat dalam kegiatan bimbingan pribadi dan

sosial?

15. Apakah ruang BK yang sekarang ada sudah memadai untuk memberikan

layanan BK?

KETERLIBATAN SISWA DALAM BIMBINGAN PRIBADI DAN SOSIAL

16. Apakah siswa terlibat aktif dalam setiap kegiatan bimbingan pribadi dan

sosial?



17. Apabentuk keterlibatan siswa dalam kegiatan tersebut?

18. Ketika ada masalah pribadi ataupun sosial, apakah siswa aktif meminta

bimbingan kepada guru BK?

19. Bagaimana tanggapan siswa dalam kegiatan bimbingan sosial ataupun pribadi

yang dilakukan dengan cara klasikal di dalam kelas?

20. Apakah siswa aktif dalam kegiatan diskusi saat berlangsungnya bimbingan

pribadi ataupun sosial?

21. Apakah siswa aktif memberikan masukan kepada guru BK tentang jenis

kegiatan yang dibutuhkan siswa dalam kegiatan layanan BK?

22. Apakah pernah ada kegiatan bimbingan pribadi ataupun sosial yang tidak

disukai siswa, kemudian siswa pasif? jika ada, kegiatan apakah itu?



HASIL WAWANCARA

Narasumber : Yatmidi, SPd., Dra. Dwi Susilawati, dan Agus
Ramadiansyah, S.Pd

Tempat wawancara : SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta

1. Apa sga yang menjadi pertimbangan sekolah dalam merumuskan konsep
bimbingan pribadi sosia di sekolah ini?

Konsep bimbingan pribadi sosia dirumuskan dengan merujuk pada visi dan
misi BK sekolah serta melihat pada kebutuhan dan masalah siswa. Kita selama
ini kan punya catatan ya, apa sgja permasalahan siswa, lalu apa yang kira-kira

dibutuhkan siswa menurut pertimbangan kita dari para guru.

2. Apasgjakekhasan konsep bimbingan pribadi sosia di sekolah ini?

Tentang bahaya Narkoba. Informasi tentang bahaya narkoba perlu diberikan
kepada siswa karena siswa kan sedang dalam masa remgja, ini juga di kota
jadi jangan sampal siswa terjerumus menggunakan narkoba, kan lebih baik

antisipas atau melakukan upaya preventif.

3. Selain tentang narkoba?
Bimbingan pribadi sosiad diarahkan agar dapat mengarahkan siswa untuk
memilih pertemanan yang dapat mengembangkan potens diri siswa
Bimbingan pribadi sosia diarahkan untuk membekali siswa agar bisa menjaga
diri dalam pergaulan dengan lawan jenis.
Bimbingan pribadi sosial diberikan agar siswa dapat menghindari konflik
dengan orang tua, bahkan dapat bekerjasama dengan orang tua guna

mengembangkan potensi diri siswa.



4.

7.

K epada sigpa bimbingan pribadi sosia diberikan

Ke siswa kelas X, XI dan XII. Siswa kelas X itu kan masih baru, butuh
penyesuaian. Dalam hal ini ada yang merasa sulit menyesuaikan diri di kelas.
Siswa merasa tidak cocok berada di kelasnya sendiri. Jelas ini mengganggu

belgjar siswa bersangkutan. Bukan hanya kelas X, tapi ada jugakelas XI.

Mengapa bimbingan pribadi sosia diberikan?

Masa remgja memang masa yang sensitif, mereka butuh dukungan teman
sebaya yang dekat atau akrab sebagai tempat untuk berbagi. Mereka juga
sudah punya rasa ketertarikan dengan lawan jenis. Ketika mereka tidak
mendapatkan mereka merasa kesepian dan merasakannya sebagal suatu
masalah serius.

Apasgjamasalah siswayang ditemukan di sekolah?

Siswa itu ya macam-macam masalahnya, dari sekitar 900 siswa lebih punya
masalah yang beragam seperti masalah etika pergaulan, tidak betah di rumah,
latihan mendengarkan dan memahami pendapat orang lain, latihan berbicaran
dengan lawan jenis, latihan untuk memelihara peralatan diri sendiri dan rumah
tangga, minder dengan teman masalah ketidakcocokan dengan pacar, merasa
diperolok-olok/diremehkan orang lain, toleransi dan solidaritas, peran yang
baik dalam rumah, kurang mendapat perhatian, mudah tersinggung, keluarga
sedang dalam prahara.

Apa adasiswayang minder?
Minder, misalnya keluarga tidak kaya sementara teman-temannya dari
keluarga kaya. Di sini tidak semua siswa itu anak orang kaya, sehingga

terkadang ada jarak yang jauh antara siswa dengan orang tua kaya dan siswa



8.

10.

11.

12.

dengan orang tua yang tidak kaya. Kebutuhnan siswa untuk memiliki sarana
belgar yang layak dan lengkap tidak selalu dapat dipenuhi oleh orang tuanya.

Apasayalayanan yang diberikan untuk pribadi sosial siswa?

Bimbingan pribadi  diberikan melalui berbaga layanan, yaitu layanan
orientasi dan layanan informasi. Tujuan dari bimbingan pribadi ini membekali
siswa dengan sikap dan perilaku yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan
agar siswa dapat mengikuti pendidikan dengan baik sebagai warga sekolah.
Bagaimanaimplementasi konsep bimbingan pribadi sosia di sekolah ini?

Itu kan termasuk dalam program kerja, jadi sudah ada di dokumen laporan itu.

Siapa yang berperan penting dalam implementasi tersebut?

Intinya ya guru-guru BK, tetapi secara keseluruhan guru pasti berperan

penting karena guru pada dasarnya juga memberikan bimbingan.

Siapa sgja yang berkontribusi dalam kegiaan implementasi bimbingan pribadi

sosial?

Itu tadi guru BK dan guru-guru lain.

Bagai mana cara menetapkan seorang siswa menjadi sasaran bimbingan?

Ya sesua dengan keluhan dari siswa atau hasil amatan atau laporan dari guru
mata pelgaran.



13.

14.

15.

16.

17.

18.

Apa sgja hambatan-hambatannya?

Hambatan terjadi ketika guru bidang studi tidak segera merujuk atau
menginformasikan kondisi siswa yang membutuhkan bimbingan pribadi
ataupun sosial. Biasanya setelah ada masalah beberapa lama, baru ada

informasi yang masuk ke BK.

Bagaimana ketersediaan sarana yang dibutuhkan untuk melaksanakan

bimbingan pribadi dan sosial?

Sudah memadai ya. Dibilang cukup ya cukup, kurang ya kurang, kan
tergantung kegiatannya.

Bagaimana ketersediaan tenaga bimbingan dan konseling di sekolah? Apakah
sudah memadal sesuai dengan kebutuhan siswa?

Menurut saya kurang ya kan hanya 6 orang untuk 900-an siswa.

Apakah siswaterlibat aktif dalam setiap kegiatan bimbingan pribadi sosial?

Pada umum aktif. Hanya ada beberapa sgja yang tidak ikut karena pada saat
kegiatan memang tidak masuk sekolah. Saat kegiatan, nanti bisa diobservas
sendiri.

Apabentuk keterlibatan siswa dalam kegiatan tersebut?

Keterlibatannya itu ya hadir, mendengarkan, bertanya, mencatat. Atau
mungkin bertukar pikiran dengan guru BK di ruang BK

Ketika ada masalah pribadi ataupun sosia, apakah siswa aktif meminta
bimbingan kepada guru BK?



Kadang-kadang. Itu kan tergantung dari siswa sendiri, kita ngga bisa memaksa
kecuali kitatahu memang ada masalah.
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